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ABSTRAK
KEMELIMPAHAN JAMUR PADA KOMPOS DAN COMPOST TEA YANG
DIBUAT DENGAN STARTER Trichoderma spp.
Oleh

Dwi Yanti Kusumaningrum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemelimpahan dan sifat virulensi pada
jamur yang ditemukan dalam kompos dan compost tea. Keduanya menggunakan
starter Trichoderma spp.. Penelitian dilaksanakan pada bulan bulan April - Desember
2017. Isolasi jamur menggunakan dua bahan yaitu kompos dan compost tea dengan
masing-masing 5 ulangan yang ditumbuhkan pada media Potato Sucrose Agar (PSA).
Isolasi dari compost tea terdiri dari masa inkubasi hari ke-0, ke-1, ke-2, ke-3 dan
masa simpan bulan ke-1, ke-2, ke-3, ke-4, ke-5, ke-6. Hasil penelitian menunjukan
bahwa ditemukan berbagai macam jamur pada kompos dan compost tea. Jamur yang
ditemukan adalah Aspergillus sp., Penicillium sp, dan Trichoderma sp.. Hasil uji
hipovirulen menunjukkan bahwa 92,54% (DSI 0-1,92) bersifat hipovirulen, hal ini
menunjukkan bahwa jamur yang terkandung dalam kompos dan compost tea tidak

patogenik terhadap tanaman ( DSI < 2) dan aman untuk digunakan.

Kata kunci: compost tea, hipovirulen, jamur, kompos
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pupuk kompos sudah digunakan petani di Indonesia sejak dahulu. Kompos
merupakan bahan organik yang mengalami dekomposisi oleh mikroba dalam
kondisi lingkungan yang lembab, baik secara aerob atau anaerob (Crawford,
2003). Aplikasi kompos dapat memperbaiki kesuburan tanah, meningkatkan daya
ikat tanah terhadap air, dan menyediakan unsur hara lengkap bagi pertumbuhan

tanaman (Murbandono, 2009).

Banyak jenis bahan organik yang dapat digunakan sebagai bahan pembuatan
kompos. Beberapa jenis bahan yang digunakan antara lain seresah daun, sisa
tanaman, sampah sayuran, buah-buahan, dan jerami padi (Murbandono, 2009).
Pada penelitian ini, kompos yang digunakan berasal dari jerami padi yang

ditambahkan Trichobas sebagai starter.

Aplikasi kompos akan lebih efisien apabila diolah menjadi ekstrak kompos
(compost tea). Pembuatan compost tea dilakukan dengan cara mencampurkan
kompos, gula, dan air yang kemudian direndam selama tiga hari, hal ini mengacu
pada Ingham (2003) dengan beberapa modifikasi. Proses pembuatannya
dilakukan secara aerob (dengan oksigen) yang diperkaya sumber nutrisi (gula) dan

kultur mikroba agar kandungan hara menjadi lebih tinggi (Radovich et al., 2011).



Kajian tentang kandungan mikroba khususnya jamur yang ada di dalam kompos
dan compost tea starter Trichobas belum dilakukan. Jamur yang berada dalam
kompos dan compost tea belum diketahui peranannya secara pasti sebagai patogen
maupun non patogen. Sehingga perlu dilakukan penelitian tentang kemelimpahan
jamur yang terkandung di dalam kompos dan compost tea serta mengetahui sifat

virulensinya.

1.2 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mempelajari kemelimpahan jamur yang terkandung di dalam kompos dan
compost tea.

2. Mempelajari identitas jamur yang terkandung dalam kompos dan
compost tea.

3. Mempelajari sifat virulensi jamur yang terkandung di dalam kompos dan

compost tea.

1.3 Kerangka Pemikiran

Kompos yang digunakan pada penelitian ini berasal dari jerami padi yang
ditambah Trichobas sebagai starter. Penelitian Isnaini et al. (2012) tentang
skrining jamur pada kompos jerami padi yang berasal dari Tanggamus diperoleh 5
jenis jamur yaitu Trichoderma sp., Fusarium sp., Mucor sp., Aspergillus sp., dan

Penicillium sp.



Kompos jerami padi memiliki kandungan asam-asam organik seperti asam humat
dan fulvat yang menjerat Fe terlarut sehingga berkurangnya kandungan besi
dalam tanah (Khairullah et al., 2011). Kompos jerami memiliki kandungan unsur
hara K yang tinggi (0,79 %), Fairhurst et al. (2005) menyatakan bahwa kalium
yang tersedia meningkatkan pertumbuhan tanaman, merangsang pertumbuhan
akar tanaman lebih tahan terhadap hama dan penyakit, serta meningkatkan

persentase gabah berisi dan bobot seribu butir gabah.

Aplikasi kompos akan lebih efisien apabila diolah menjadi ekstrak kompos
(compost tea). Compost tea adalah kompos yang diekstrak dengan air yang kaya
akan mikroba. Compost tea mengandung sejumlah mikroba seperti
Rhizobacteria, Trichoderma spp., dan Pseudomonas spp. (Welke, 2004). Jamur-
jamur ini, memproduksi hormon pertumbuhan tanaman dan senyawa kimia
(seperti siderophore, tannins, dan phenol) yang bersifat antagonistik dengan

berbagai patogen di dalam tanah (Antonio et al., 2008).

Compost tea mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman, serta
menekan serangan hama dan penyakit (Shrestha et al., 2012). Beberapa peneliti
juga melaporkan bahwa compost tea terbukti dapat meningkatkan jumlah mikroba
tanah dan aktivitasnya dalam memineralisasi bahan organik tanah, kandungan
compost tea juga mempunyai kemampuan dalam menyuplai hormon tumbuh

auksin dan sitokinin untuk tanaman (Arthur et al., 2001; Shrestha et al., 2012).

Uji hipovirulen dilakukan untuk melihat sifat virulensi jamur yang ditemukan
dalam kompos dan compost tea. Jamur Fusarium oxysporum mampu menekan

perkembangan penyakit layu fusarium pada tanaman kentang (Dewi, 2014).



Penelitian Mujim et al. (2007) melaporkan bahwa pengaplikasian Trichoderma

sp. menyebabkan keterjadian bulai pada tanaman jagung.

Uji hipovirulen jamur dilakukan menggunakan benih mentimun sebagai tanaman

indikator. Tanaman ini dipilih karena sifatnya yang sensitif terhadap penambahan

unsur hara dan keberadaan patogen. Pengujian hipovirulen sangat penting

dilakukan untuk menentukan nilai Disease Severity Index (DSI) atau indeks

keparahan penyakit, agar diperoleh informasi mengenai virulensi jamur terhadap

tanaman (Worosuryani et al., 2005).

Menurut Suryantini et al. (2011) isolat yang dikelompokkan sebagai isolat

hipovirulen adalah isolat dengan nilai DSI <2. Hipovirulen pada jamur tanah
menunjukkan bahwa jamur tanah tersebut memiliki daya virulen yang rendah
sehingga tidak menyebabkan gejala penyakit dan dapat berkembang bersama

dengan pertumbuhan tanaman (Abgona et al., 1996).

1.4 Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Terdapat perbedaan kemelimpahan jamur yang terkandung dalam kompos

dan compost tea.

2. Terdapat berbagai macam jamur yang terkandung dalam kompos dan compost

tea.
3. Terdapat jamur yang bersifat virulen dan hipovirulen pada kompos dan

compost tea.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kompos

Kompos merupakan bahan organik yang mengalami dekomposisi oleh mikroba
dalam kondisi lingkungan yang lembab, baik secara aerob atau anaerob. Kompos
mengandung sumber hara yang lengkap meskipun dalam jumlah kecil. Kompos
juga mampu membantu memperbaiki kesuburan tanah, hara tersedia bagi

tanaman, dan ramah lingkungan (Murbandono, 2009).

Menurut Murbandono (2009), pengomposan merupakan proses dekomposisi
secara biologis terhadap limbah organik dalam kondisi aerobik (dengan oksigen)
atau anaerobik (tanpa oksigen). Kondisi yang terkendali tersebut meliputi rasio
karbon dan nitrogen (C/ N rasio), kandungan lignin, kelembaban, pH, suhu, dan

kebutuhan oksigen.

Proses pengomposan limbah organik secara alami akan mengalami penguraian
oleh mikroba seperti bakteri, jamur dan sebagainya. Aktivitas mikroba tanah
yang bermanfaat bagi tanaman akan meningkat dan membantu tanaman

menghadapi serangan patogen dengan penambahan kompos (Alex, 2015).



Konsep dasar dari pengomposan adalah merangsang perkembangan dan aktivitas
mikroba pengurai untuk mengubah bahan organik menjadi unsur-unsur yang siap
diserap oleh tanaman. Peran kompos adalah memperbaiki sifat fisik, biologi, dan
kimia tanah serta pada akhirnya akan mendukung tersediannya unsur hara di tanah

serta serapannya oleh tanaman (Murbandono, 2009).

Kompos adalah pupuk yang dibuat dari bahan-bahan organik yang didegradasi

secara organik. Menurut Hardjowigeno (1995), peranan kompos dalam

memperbaiki kesuburan tanah, yaitu:

1. Perantara tersedianya unsur hara N, P, dan K yang secara lambat tersedia,

2. Peningkatkan kapasitas tukar kation tanah sehingga kation-kation hara yang
penting tidak mudah mengalami pencucian dan tersedia bagi tanaman,

3. Memperbaiki agregat tanah sehingga terbentuk struktur tanah yang lebih baik
untuk respirasi dan pertumbuhan akar,

4. Peningkatkan kemampuan pengikat air sehingga ketersediaan air bagi tanaman

lebih terjamin, dan

[Sa}

. Peningkatkan aktivitas mikroba tanah.

2.2 Kompos dengan Starter Trichoderma spp.

Jamur Trichoderma sp. merupakan salah satu agen antagonis yang bersifat
saprofit dan bersifat parasit terhadap jamur lain. Trichoderma sp. yang
ditumbuhkan pada media Potato Dextrose Agar (PDA) akan terlihat koloni yang
khas bewarna hijau dan secara mikroskopis terlihat hifa dan konidia spora

berbentuk seperti buah anggur.



Klasifikasi jamur ini menurut Alexopoulos dan Mimms (1979) tergolong dalam
Kerajaan: Fungi, Divisi:Amastigomycota, Kelas : Deuteromycetes, Ordo:

Moniliales, Famili: Moniliaceae, Genus: Trichoderma, Spesies : Trichoderma sp.

Mekanisme yang dilakukan oleh agensia antagonis Trichoderma sp. terhadap
patogen adalah mikoparasit dan antibiosis. Mekanisme yang terjadi didalam tanah
juga dipengaruhi oleh aktivitas Trichoderma sp. yaitu kompetitor ruang serta
nutrisi, dan sebagai mikoparasit sehingga mampu menekan aktivitas patogen tular
tanah (Sudantha et al., 2011). Mekanisme kerja jamur Trichoderma sp. sebagai
agen pengendalian hayati adalah antagonis terhadap jamur lain. Penekanan
patogen berlangsung dengan proses antibiosis parasitisme, kompetisi O, dan

ruang yang dapat mematikan patogen tersebut (Ismail dan Tenrirawe, 2011).

Selain itu, jamur Trichoderma sp. juga memiliki beberapa kelebihan seperti
mudah diisolasi, daya adaptasi luas, dapat tumbuh dengan cepat pada berbagai
substrat, jamur ini juga memiliki Kisaran mikroparasitisme yang luas (Arwiyanto,

2003).

Jamur Trichoderma sp. memiliki banyak manfaat diantaranya adalah sebagai
organisme pengurai dan membantu proses dekomposer dalam pembuatan kompos.
Pengomposan secara alami akan memakan waktu 2-3 bulan akan tetapi jika
menggunakan jamur sebagai dekomposer memakan waktu 14- 21 hari. Menurut
Nurahmi et al. (2012), biakan jamur Trichoderma sp. dalam media kompos
berperan sebagai biodekomposer yaitu mendekomposisi limbah organik menjadi
kompos yang bermutu, dan biofungisida yaitu menghambat pertumbuhan

beberapa jamur penyebab penyakit pada tanaman. Beberapa manfaat jamur dalam



kompos, dibidang pertanian adalah untuk memfiksasi nitrogen dari atmosfer,
dekomposisi sampah, dan residu organik, sehingga lebih aman untuk lingkungan,
menekan patogen tular tanah, meningkatkan ketersediaan hara, degradasi racun
yang berasal dari pestisida atau bahan kimia lainnya, menghasilkan antibiotik dan
bahan aktif lainnya, menghasilkan molekul bahan organik sedehana untuk diserap
tanaman, meningkatkan kompleksitas logam berat sehingga tidak dapat diserap

oleh tanaman dan melarutkan hara yang tidak terlarut (Simarmata, 2013).

2.3 Faktor yang Mempengaruhi Pengomposan

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pengomposan menurut Alex (2015)
adalah rasio C/N, ukuran partikel, aerasi, porositas, kelembaban, temperatur, pH,
kandungan hara, kandungan bahan berbahaya, dan lama pengomposan yang akan

di uraikan berikut:

1. Rasio C/N, rasio optimum untuk mengomposan antara 30:1 hingga 40:1.
Rasio C/N yang terlalu tinggi menyebabkan terhambatnya aktivitas mikroba.
Rasio C/N yang tinggi dapat diturunkan dengan menambahkan kotoran ternak
mengandung banyak senyawa N atau menambah miikroorganisme selulotik.

2. Ukuran partikel, ukuran partikel bahan pengomposan semakin kecil lebih baik.
Disarankan untuk mencacah atau memotong-motong terlebih dahulu bahan
pengomposan untuk mempercepat prosesnya.

3. Aerasi, memperbaiki aerasi dapat dilakukan dengan pembalikan bahan
pengomposan secara berkala agar proses pengomposan mendapatkan oksigen

yang maksimal.



4. Porositas, merupakan ruang antara materi pengomposan. Rongga antar
partikel terdiri atas air dan udara yang menyuplai oksigen dalam proses
pengomposan.

5. Kelembaban, berperan penting dalam aktivitas metabolisme mikroba.
Kelembaban optimal pertumbuhan mikroba antara 40-60%.

6. Suhu, mikroba menghasilkan panas dalam pengomposan akibat aktivitasnya.
Suhu optimum dalam pengomposan antara 30-60°C.

7. pH, pH yang baik untuk pengomposan mendekati netral yaitu 6,5-7,5.

8. Kandungan hara, kandungan hara yang terkandung dalam pencampuran
kotoran ternak pengomposan antara lain P dan K. Kandungan hara mempercepat
aktivitas mikroba pengomposan.

9. Kandungan bahan berbahaya, bahan organik pengomposan mengandung
sebagian kecil unsur berbahaya. Unsur berbahaya seperti Mg, Cu, Zn, dan Cr
yang dapat terimobilisasi seiring proses pengomposan.

10. Lama pengomposan, lama pengomposan tergantung pada bahan, metode yang
digunakan, dan penambahan aktivator mikroba. Pengomposan secara alami
terjadi dalam beberapa bulan hingga dua tahun, sedangkan dengan bantuan

aktivator dapat lebih singkat yaitu selama 3-4 bulan.

2.4 Kompos Jerami Padi Starter Trichoderma spp.

Penggunaan kompos dapat menjaga kesuburan tanah dan mereduksi tanah.
Kompos mereduksi tanah dari masalah keracunan besi (Fe). Kompos memiliki
kandungan asam-asam organik yang menjerat Fe terlarut sehingga menyebabkan

berkurangnya kandungan besi dalam tanah (Khairullah et al., 2011).
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Kompos yang berasal dari dari jerami padi ditambah dengan Trichobas sebagai
starter. Trichobas merupakan produk kompos yang diproduksi oleh Klinik
Tanaman Program Studi Agroteknologi (Bidang Proteksi Tanaman), FP Unila

yang mengandung bahan aktif Trichoderma spp.

2.5 Compost Tea

Compost tea adalah ekstrak cair yang berasal dari kompos. Metode produksi
compost tea mengacu pada pasokan oksigen di dalam wadah yaitu metode aerasi
menghasilkan Aerated Compos Tea (ACT). Proses pembuatannya dilakukan
secara aerobik dengan diperkaya sumber nutrisi dan kultur mikroba agar nilai

keharaan menjadi lebih tinggi (Radovich et al., 2011).

Pembuatan compost tea mengacu pada Ingham (2003) dengan beberapa
modifikasi. Kompos kering diayak menggunakan ayakan dengan lubang + 1 cm.
Komposisi pembuatan compost tea ialah 3.600 g kompos ayak ditambah dengan
gula 400 g dan air sebanyak 20 L dimasukan dalam 25 L ember yang dipasang
dengan pompa oksigen dan kompos diaduk rata setiap harinya. Hasil Compost tea

tidak berbau dan setelah 4 hari disaring compost tea siap diaplikasikan.

Sebagai produk lanjutan maka compost tea mampu memasok unsur hara dalam
bentuk ion-ion yang dapat langsung diserap oleh tanaman tanaman. Beberapa
peneliti juga melaporkan bahwa compost tea terbukti dapat memperbaiki
kesuburan tanah secara langsung (Shrestha et al., 2012), meningkatkan jumlah

mikroba tanah dan aktivitasnya dalam memineralisasi bahan organik tanah,
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melarutkan unsur hara yang terjerap serta mengikat ion. Substansi compost tea
juga mempunyai kemampuan dalam menyuplai hormon auksin dan sitokinin

untuk tanaman (Arthur et al., 2001).

Compost tea yang digunakan berasal dari kompos dengan starter agensia hayati
Trichoderma spp. agensia hayati mampu mengendalikan hama dan penyakit
tanaman yang dapat memperbaiki keseimbangan ekosistem (Ahmad, 1995).
Compost tea ini diharapkan mampu menjadi alternatif pengendalian hama dan

penyakit.

2.6 Uji Hipovirulen

Jamur yang ditemukan dalam kompos dan CT dilakukan uji hipovirulen. Uji
hipovirulen jamur menggunakan benih mentimun yang sensitif terhadap
penambahan unsur hara atau patogen. Pengujian hipovirulen sangat penting
dilakukan untuk menentukan nilai Disease Severity Index (DSI) atau indeks
keparahan penyakit agar diperoleh informasi mengenai virulensi jamur yang ada

di dalamnya (Worosuryani et al., 2005).

Uji hipovirulen digunakan sebagai tolak ukur sifat jamur sebagai patogen atau non
patogen bagi tumbuhan. Diharapkan jamur yang ditemukan bersifat hipovirulen
sehingga dapat memacu dan merangsang pertumbuhan tanaman. Dengan
demikian, tanaman akan tumbuh dengan lebih baik sekaligus tahan terhadap

serangan patogen (Worosuryani et al., 2005).



Menurut Suryantini et al. (2011) isolat yang dikelompokkan sebagai isolat
hipovirulen yang memiliki nilai DSI < 2. Hipovirulen pada jamur dalam tanah
menunjukkan bahwa jamur tanah tersebut memiliki daya virulensi yang rendah
sehingga tidak menyebabkan gejala penyakit dan dapat berkembang bersama

dengan pertumbuhan tanaman (Abgona et al., 1996).

12



111. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Bioteknologi Pertanian, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April

hingga Desember 2017.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan yaitu cawan petri, plastik tahan panas, karet gelang,
bunsen, bor gabus, jarum ose, pinset, mikropipet, Laminar Air Flow (LAF), ember
plastik, aquarium pump, saringan, autoklaf, rotamixer, tabung reaksi, erlenmeyer,
neraca analitik, gelas beaker, kamera, dan alat tulis. Bahan-bahan yang digunakan
yaitu media kentang, gula, agar batang, bubuk rose bengal, kompos starter
Trichoderma spp., compost tea starter Trichoderma spp., akuades steril, tisu, dan

alkohol 70%.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini meliputi persiapan isolasi, isolasi, identifikasi jamur, dan uji

hipovirulen. Persiapan isolasi dengan menyiapkan media berbahan dasar agar
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yang akan digunakan untuk isolasi kompos dan compost tea. Langkah dalam
metode penelitian akan dijelaskan sebagai berikut

3.3.1 Persiapan Isolasi

Persiapan isolasi dengan menyiapkan media berbahan dasar agar yang akan
digunakan untuk isolasi kompos dan compost tea. Media yang digunakan
berbahan dasar agar untuk isolasi jamur dan uji hipovirulen. Media yang
digunakan antara lain Potato Sucrose Agar Rose bengal (PSA-R), Potato Sucrose

Agar (PSA), dan Water Agar (WA) 2%.

Media PSA-R merupakan media tumbuh jamur dan digunakan untuk pembiakan
jamur pada kompos dan compost tea. Media PSA-R terbuat dari campuran
ekstrak kentang, gula, dan agar. 1 L media PSA terdiri dari 200 g kentang, 20 g
gula, dan 20 g agar. Kentang sebanyak 200 g dipotong dadu dengan ukuran + 1
mm dimasukkan dalam gelas beaker dan diberi akuades hingga ukurannya
mencapai 1.000 mL direbus selama 20 menit. Ekstrak kentang dicampurkan
dengan agar dan gula ditutup dengan aluminium foil kemudian direbus hingga
homogen dan ditambah bubuk rose bengal sebanyak 0,0084 g (Himedia, 2015).
Media PSA-R yang telah homogen dimasukkan dalam plastik anti panas untuk
diautoklaf. Media diautoklaf hingga tekanan 1 atm dengan suhu 121°C selama 15
menit. Media diangkat dan didiamkan hingga bersuhu + 50 ° C lalu dituang

dalam petri secara aseptik.

Media PSA merupakan media pertumbuhan jamur dan digunakan untuk

pemurnian jamur pada kompos dan compost tea. Komposisi PSA terbuat dari
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campuran ekstrak kentang, sukrosa/gula , dan agar. 1 L media PSA terdiri dari
200 g kentang, 20 g gula, dan 20 g agar. Ekstrak kentang dicampurkan gula, agar,
dan akuades hingga volume 1.000 mL dihomogenkan dan disterilisasi dengan

autoklaf hingga mencapai tekanan 1 atm dan suhu 121° C selama 15 menit.

Media WA 2% digunakan untuk pertumbuhan benih mentimun pada uji
hipovirulen jamur. Komposisi WA 2% terdiri dari 20 g agar dengan akuades
hingga mencapai 1.000 mL direbus hingga larut dan diautoklaf agar steril. Media

diautoklaf hingga tekanan 1 atm dengan suhu 121°C selama 15 menit.

3.3.2 Isolasi Jamur

Isolasi jamur menggunakan dua bahan yaitu kompos dan compost tea dengan
masing-masing 5 ulangan. Pembuatan compost tea memerlukan inkubasi selama
3 hari. Selama proses inkubasi compost tea dilakukan isolasi jamur hari ke-0 ,
ke-1, ke-2 , dan ke-3. Compost tea juga diisolasi pada masa simpan bulan ke-1,

ke-2, ke-3, ke-4, ke-5, dan ke-6 bulan.

Isolasi kompos dilakukan dengan cara pengenceran. Pengenceran dimulai dengan
mengambil 1 g kompos yang dilarutkan dalam 9 ml akuades. Larutan
dihomogenkan menggunakan rotamixer dan dilakukan pengenceran hingga 10
untuk disebar pada media PSA-R sebanyak 250 pL dan diinkubasi selama 3-7
hari. Isolat yang telah diperoleh kemudian di re-isolasi ke dalam cawan petri
berisi media PSA hingga mendapatkan biakan murni. Biakan murni dipindahkan
dalam tabung 5 mL yang berisi media PSA. Biakan murni dipindahkan dalam

tabung 5 mL untuk stok jamur.
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Metode pembuatan compost tea mengacu pada Ingham (2003) dengan beberapa
modifikasi. Kompos kering starter Trichoderma spp. diayak menggunakan
saringan. Kompos yang telah diayak sebanyak 180 g dicampurkan dengan 20 g
gula pasir, dan 1 L air dalam ember kapasitas 2 L. Setelah tercampur rata
dimasukkan aquarium pump (oksigen) selama 3 hari. Compost tea sesekali
diaduk, agar homogen. Setelah itu, compost tea disaring untuk memisahkan

partikel kompos dan ekstrak kompos.

Isolasi compost tea dilakukan saat proses inkubasi hari ke-0 , ke-1 , ke-2, ke-3 dan
masa simpan bulan ke-1, ke-2, ke-3, ke-4, ke-5, dan ke-6 bulan. Compost tea
diambil 1 ml dan ditambah 9 ml akuades steril, kemudian dihomogenkan. Larutan
diencerkan hingga 107 dan disebar pada media PSA-R sebanyak 250 pL dan
diinkubasi selama 3-7 hari. Isolat yang telah diperoleh kemudian di re-isolasi ke
dalam cawan petri berisi media PSA hingga mendapatkan biakan jamur murni.
Biakan murni dipindahkan dalam tabung 5 mL yang berisi media PSA Biakan

murni dipindahkan dalam tabung 5 mL untuk stok jamur.

3.4 ldentifikasi Jamur

Identifikasi morfologi jamur dilakukan secara makroskopis dan mikroskopis.
Pengamatan secara makroskopis dilakukan dengan mengamati warna dan bentuk
serta tekstur koloni. Pengamatan mikroskopis dilakukan dengan menggunakan
mikroskop majemuk dengan perbesaran total 400 x. Sebagai acuan identifikasi

digunakan buku identifikasi jamur Watanabe (2002) pada tingkat genus.
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3.5 Uji Hipovirulen

Uji hipovirulen menggunakan tanaman mentimun sebagai indikator. Tanaman
mentimun digunakan karena tanaman ini sensitif terhadap penambahan unsur hara
atau patogen. Metode ini dilaporkan oleh Ichielevich-Auster et al. (1985) dalam
Worosuryani et al. (2005) permukaan benih direndam menggunakan etanol 70%,
dan natrium hypochlirite 2% selama 30 detik. Setelah itu dibilas air aquades steril

sebanyak tiga kali.

Setelah benih dikeringanginkan, benih ditanam dalam nampan yang berlapis
kertas merang dibasahi dengan air hingga kapasitas lapang selama dua hari.
Empat bibit mentimun dipindah dalam cawan petri berisi media agar 2% dan

diinkubasi selama satu hari.

Jamur uji hipovirulen diperoleh dari jamur yang terdapat dalam kompos dan masa
inkubasi compost tea hari ke-3. Jamur yang terdapat pada kompos berjumlah 47
koloni dan jamur pada masa inkubasi compost tea hari ke-3 sebanyak 19 koloni.
Semua koloni jamur digunakan dan diulang sebanyak 3 ulangan. Peremajaan
isolat dilakukan sehari sebelum mengecambahkan benih dalam cawan petri. Isolat
jamur diambil menggunakan bor gabus dan diletakkan pada pertengahan hipokotil

bibit mentimun yang telah diinkubasi selama satu hari.

Dilakukan pengamatan keparahan penyakit setelah 14 hari inokulasi. Keparahan
penyakit dihitung dengan mengikuti determinasi skor individual dari Abgona et

al. (1996) sebagai berikut.



Rumus Disease Severity Index (DSI) adalah :

IN
DSI =

Keterangan :
DSI  : Disease Severity Index (Indeks keparahan penyakit)

N
Z

: Nilai tingkat keparahan penyakit pada masing-masing individu
: Jumlah individu yang digunakan

Parameter tingkat keparahan penyakit :

0:
1 : satu atau dua bercak coklat muda < 0,25 cm

2:

3 : bercak coklat muda sampai tua > 1,0 cm dan kemudian bergabung dengan

Analisis data keparahan penyakit dilakukan pada pengamatan terakhir dengan

sehat, tidak ada infeksi pada hipokotil
bercak coklat muda < 0,5 cm dan area kebasahan < 10% pada hipokotil

bercak lainnya dan daerah kebasahan 10%<x<100% pada hipokotil (daun
belum layu dan hipokotil maih putih).

- hipokotil bercak hitam, daun layu dan bibit mati.
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menggunakan parameter Disease Severity Index (DSI). Isolat yang memiliki nilai

DSI < 2,0 dikategorikan sebagai isolat yang hipovirulen (Abgona et al., 1996).



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Ditemukan 3 jenis jamur pada kompos dan compost tea yang teridentifikasi
sebagai Aspergillus sp., Penicillium sp, dan Trichoderma sp.

2. Kemelimpahan jamur compost tea lebih tinggi dibandingkan kemelimpahan
jamur pada kompos.

3. Hasil uji hipovirulen menunjukkan bahwa 92,54% (DSI 0,00- 1,92) bersifat
hipovirulen, hal ini menunjukkan bahwa jamur yang terkandung dalam kompos
dan compost tea tidak patogenik (DSI < 2) terhadap tanaman dan aman untuk

digunakan.

5.2 Saran

Diharapkan pada penelitian yang akan datang, isolasi jamur mengunakan
beberapa media tumbuh jamur yang spesifik dan lengkap. Perbandingan beberapa
media tumbuh pada jamur untuk melihat perbedaan kemelimpahan jamur yang

ditemukan.
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